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ABSTRAK 

 
Rahimul Wiki (2025) : Praktek Monetisasi Melalui Platform 

Digital Oleh Konten Kreator Reaction 

Youtube Perspektif Fiqih Muamalah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pe.rke.mbangan te.knologi informasi 
dan komunikasi yang te.lah me.mbuka be.rbagai pe.luang e.konomi baru yang 
se.be.lumnya tidak pe.rnah te.rpikirkan. Salah satu be.ntuk pe.luang te.rse.but hadir 
dalam dunia e.konomi kre.atif, khususnya dalam bidang produksi konte.n reaksi 
atau (conte.nt reaction). Berbeda dengan konten kreator pada umumnya, yang 
mana mereka membuat dan membagikan sendiri hasil karya mereka di platform 
digital, kre.ator konte.n re.aksi hanya menggunakan menggunakan karya orang lain 
dengan menambahkan ekspresi dan komentar. Sehingga profe.si ini me.nghadirkan 
se.jumlah tantangan dan pe.rde.batan, te.rutama te.rkait de.ngan hak cipta (copyright) 
dan izin dari pemilik konten asli. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana me.kanisme. praktek 
mone.tisasi me.lalui platform digital te.rhadap konte.n kre.ator re.action dan 
bagaimana pe.rspe.ktif fiqih muamalah dalam me.nilai ke.pe.milikan karya digital 
dan hak e.konomi atas konte.n re.action. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian 
ini di Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru. Sumber data yang digunakan 
adalah data primer berupa hasil observasi dan wawancara di lapangan yakni dari 
hasil wawancara 5 orang konte.n kre.ator re.action. Data sekunder berupa jurnal 
hukum, artikel hukum yang masih berkaitan dengan tema, informan dalam 
penelitian ini berjumlah lima  informan, selanjutnya data diolah dan dianalisis 
secara deskriptif kualitatif, sehingga menghasilkan penelitian ilmiah yang dapat di 
pertanggung jawabkan. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa praktik mone.tisasi yang dilakukan 
ole.h konte.n kre.ator re.action di platform digital se.pe.rti YouTube., TikTok, dan 
lainnya, didapatkan melalui pe.ndapatan iklan (AdSe.nse.), dimana kre.ator 
me.mpe.role.h bagi hasil dari iklan yang ditayangkan pada vide.o me.re.ka. Ole.h 
kare.na itu, se.orang kre.ator re.action harus me.miliki kre.ativitas, ke.pe.kaan e.tis, dan 
ke.mampuan untuk me.ntransformasi konte.n, yakni de.ngan me.nambahkan 
kome.ntar kritis, narasi analitik, atau e.kspre.si pe.rsonal yang me.mbuat vide.o 
te.rse.but me.njadi karya baru (de.rivative. work). Dalam ke.rangka Fiqih Muamalah, 
ke.pe.milikan te.rhadap karya digital se.pe.rti vide.o, musik, gambar, atau be.ntuk 
e.kspre.si lainnya yang dihasilkan me.lalui prose.s inte.le.ktual dan kre.atif, diakui 
se.bagai hak e.konomi yang sah dan me.njadi be.ntuk usaha halal di e.ra digital. 

 
 

Kata kunci : Monetisasi, Konten Kreator Reaction, YouTube, Fiqih Muamalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam e.ra digital yang se.makin maju saat ini, pe.rke.mbangan 

te.knologi informasi dan komunikasi te.lah me.mbuka be.rbagai pe.luang 

e.konomi baru yang se.be.lumnya tidak pe.rnah te.rpikirkan. Salah satu be.ntuk 

pe.luang te.rse.but hadir dalam dunia e.konomi kre.atif, khususnya dalam bidang 

produksi konte.n digital. Ke.munculan be.rbagai platform me.dia sosial dan 

layanan be.rbagi vide.o se.pe.rti YouTube., TikTok, Instagram, dan Face.book 

te.lah me.mungkinkan individu untuk me.nciptakan, me.ndistribusikan, dan 

me.mone.tisasi konte.n se.cara mandiri.1 Di antara be.rbagai profe.si baru yang 

muncul dalam konte.ks ini, profe.si konte.n kre.ator atau conte.nt cre.ator 

me.njadi salah satu yang paling me.nonjol. Salah satu kate.gori dari profe.si ini 

yang se.makin popule.r adalah kre.ator konte.n re.aksi (conte.nt cre.ator re.action), 

yaitu individu atau ke.lompok yang me.mbuat konte.n be.risi re.aksi te.rhadap 

konte.n lain, baik be.rupa vide.o, audio, maupun fe.nome.na sosial atau budaya 

yang se.dang viral.2 

Kre.ator konte.n re.aksi biasanya me.re.kam diri me.re.ka saat me.nonton 

atau me.nde.ngarkan suatu karya milik orang lain, se.pe.rti vide.o musik, 

cuplikan film, vlog, acara te.le.visi, bahkan fe.nome.na sosial yang se.dang ramai 

dipe.rbincangkan. Dalam vide.o te.rse.but, me.re.ka me.mbe.rikan kome.ntar, 
                                                             

1  McQuivey, Ja .mes L. Digita.l Disruption: Unlea.shing the Next Wa .ve of Innova.tion. 
Forrester Resea .rch, 2013. 

2  Cunningha.m, Stua.rt, da.n Da.vid Cra.ig. Socia.l Media. Enterta.inment: The New 

Intersection of Hollywood a.nd Silicon Va.lley. NYU Press, 2019. 
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ulasan, analisis, maupun e.kspre.si spontan yang se.ring kali me.njadi daya tarik 

utama bagi para pe.nonton. Konte.n je.nis ini hadir dalam be.rbagai be.ntuk, ada 

yang be.rtujuan untuk me.nghibur, me.mbe.rikan sudut pandang baru, 

me.lakukan e.dukasi, hingga me.mbe.rikan kritik te.rhadap isi vide.o aslinya.3 

Popularitas konte.n re.aksi juga didorong ole.h adanya e.mosional yang tinggi. 

Pe.nonton tidak hanya me.nyaksikan ulang suatu karya, te.tapi juga me.rasakan 

pe.ngalaman me.nonton be.rsama sang kre.ator, yang me.nciptakan rasa 

ke.de.katan dan kone.ksi pe.rsonal.4 

Se.cara te.knis, vide.o re.aksi biasanya me.nggabungkan dua e.le.me .n 

utama, vide.o asli milik pihak ke.tiga (yang biasanya digunakan dalam format 

ke.cil di sudut layar atau dalam be.ntuk potongan te.rte.ntu) dan tampilan dari 

kre.ator yang se.dang be.re.aksi te.rhadap vide.o te.rse.but. Prose.s produksi konte.n 

re.aksi me.libatkan pe.milihan konte.n yang re.le.van, pe.ngambilan vide.o re.aksi 

se.cara langsung, pe.nge.ditan vide.o agar se.suai de.ngan format platform, se.rta 

pe.manfaatan te.knik optimasi algoritma se.pe.rti pe.nggunaan tagar, judul yang 

me.narik, dan de.skripsi yang se.suai untuk me.njangkau le.bih banyak audie.ns.5 

Me.skipun te.rgolong se.bagai mode.l pe.ke.rjaan baru, profe.si kre.ator 

konte.n re.aksi te.lah me.nunjukkan pote.nsi e.konomi yang signifikan. Me.lalui 

me.kanisme. mone.tisasi yang dise.diakan ole.h platform-platform digital se.pe.rti 

iklan, sponsor, me.rchandise., dan donasi dari pe.ngge.mar banyak kre.ator yang 

                                                             

3 Burgess, Jea .n, da.n Joshua. Green. YouTube: Online Video a.nd Pa.rticipa.tory Culture. 
Polity Press, 2018. 

4 A.bidin, Crysta .l. <Micro-microcelebrity: Bra.nding Ba .bies on the Internet.= M/C Journa .l, 
vol. 16, no. 5, 2013. 

5 Va.n Dijck, José. The Culture of Connectivity: A. Critica.l History of Socia.l Media.. 
Oxford University Press, 2013. 



3 

 

be.rhasil me.nghasilkan pe.ndapatan yang tidak se.dikit.6 Tak hanya itu, 

be.be.rapa di antaranya bahkan mampu me.mbangun brand pribadi yang kuat, 

me.njadikan me.re.ka figur publik yang dike.nal luas. 

Namun, profe.si ini juga me.nghadirkan se.jumlah tantangan dan 

pe.rde.batan, te.rutama te.rkait de.ngan aspe.k hak cipta (copyright). Kare.na 

me.nggunakan mate.ri milik pihak lain dalam konte.nnya, kre.ator re.aksi harus 

me.mahami dan me.matuhi ke.bijakan pe.nggunaan wajar (fair use.) atau 

me.mpe.role.h izin e.ksplisit dari pe.milik hak cipta.7 Hal ini pe.nting agar 

aktivitas me.re.ka te.tap le.gal dan tidak me.rugikan pihak lain se.cara finansial 

maupun moral. 

De.ngan te.rus be.rke.mbangnya budaya digital dan me.ningkatnya 

konsumsi konte.n vide.o se.cara global, profe.si kre.ator konte.n re.action 

dipe.rkirakan akan te.rus me.ngalami pe.rtumbuhan. Di masa me.ndatang, pe.ran 

me.re.ka bukan hanya se.bagai pe.nghibur, te.tapi juga se.bagai kurator, kritikus, 

bahkan pe.ndidik yang mampu me.mbe.rikan pe.rspe.ktif alte.rnatif dan 

me.mpe.rkaya diskusi publik me.lalui me.dia digital.8 

Fe.nome.na ini me.njadi me.narik kare.na para kre.ator dapat me.mpe.role .h 

ke.untungan finansial dari mone.tisasi konte.n re.action me.re.ka, baik me.lalui 

iklan, donasi, sponsor, maupun mode.l bisnis lainnya. Me.ski se.cara sosial hal 

                                                             

6 Loba .to, Ra .mon. Netflix Na.tions: The Geogra.phy of Digita .l Distribution. NYU Press, 
2019. 

7 A.ufderheide, Pa.tricia., da.n Peter Ja.szi. Recla.iming Fa.ir Use: How to Put Ba.la.nce Ba.ck 

in Copyright. University of Chica.go Press, 2011. 

8 Jenkins, Henry. Sprea.da.ble Media.: Crea.ting Va.lue a.nd Mea.ning in a . Networked 

Culture. NYU Press, 2013. 
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ini dianggap sah dan umum, namun dari pe.rspe .ktif hukum hak cipta dan fikih 

muamalah, praktik ini me.nimbulkan pe.rsoalan e.tis dan le.gal yang komple.ks. 

Dalam konte.ks hukum positif, hak cipta dilindungi me.lalui Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 te.ntang Hak Cipta. Pe.nggunaan ciptaan orang 

lain, te.rmasuk untuk tujuan kome.rsial se.pe.rti mone.tisasi re.action, 

me.me.rlukan izin atau lise.nsi dari pe.milik karya asli, ke.cuali jika pe.nggunaan 

te.rse.but masuk dalam kate.gori "pe.nggunaan wajar" (fair use.).9 Di platform 

YouTube., pe.nggunaan konte.n milik orang lain tanpa izin se.ring kali 

me.ngakibatkan klaim Konte.n ID, pe.mbatasan mone.tisasi, atau bahkan 

pe.nghapusan vide.o. 

Dalam fikih muamalah, pe.nggunaan harta atau manfaat milik orang 

lain tanpa izin te.rmasuk dalam be.ntuk ghasab (pe.ngambilan hak tanpa ridha 

pe.milik) atau gharar (ke.tidakje.lasan), yang dilarang dalam Islam. Dalam 

transaksi muamalah, ke.je.lasan akad (ijab-qabul), ke.halalan obje.k, dan ridha 

antar pihak adalah syarat sah utama.10 Ke.tika kre.ator re.aksi me.mone.tisasi 

vide.o yang me.ngandung mate.ri pihak ke.tiga tanpa akad atau izin, maka 

muncul ke.raguan atas ke.halalan pe.nghasilan te.rse.but. 

Sayangnya, di lapangan, banyak konte.n kre.ator re.aksi yang 

me.ngambil potongan vide.o dari YouTube tanpa me.minta izin langsung 

ke.pada pe.milik vide.o asli, dan langsung me.mone.tisasi konte.n te.rse.but 

me.lalui kanal me .re.ka. Hal ini me .nimbulkan ke.khawatiran akan normalisasi 

                                                             

9 Unda.ng-Unda.ng Republik Indonesia. Nomor 28 Ta.hun 2014 tenta.ng Ha .k Cipta., Pa.sa.l 9 
a .ya .t (1) da.n Pa.sa.l 43 huruf d. 

10 A.bd a.l-Ra.hma.n a.l-Ja.ziri, Kita.b a.l-Fiqh 'a.la. a.l-Ma.za.hib a.l-A.rba.9a.h, Juz 2 (Beirut: Da.r 
a .l-Fikr, 1990), h. 115–116. 
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pe.langgaran hak cipta dalam skala digital, kare.na ke.mudahan akse.s vide.o 

dianggap se.bagai be.ntuk pe.mbe.naran pe.nggunaan be.bas. 

Pe.rlu dite.gaskan pula bahwa vide.o hiburan yang diunggah ke . 

YouTube tidak otomatis me.njadi konte.n be.bas lise.nsi. Vide.o te.rse.but te.tap 

be.rada dalam lindungan hak cipta masing-masing kre.ator. Hanya kare.na 

se.buah konte.n bisa diakse.s se.cara publik, tidak be.rarti ia bisa digunakan 

ke.mbali se.cara be.bas, apalagi untuk tujuan kome.rsial. Ke.cuali bila pe.milik 

konte.n se.cara e.ksplisit me.nyatakan bahwa vide.onya be.rlise.nsi te.rbuka 

(misalnya me.nggunakan lise.nsi Cre.ative. Commons), maka pe.nggunaan tanpa 

izin te.tap te.rgolong pe.langgaran hukum.11 Se.me.ntara dari sisi syariah, 

pe.manfaatan karya tanpa ridha pe.milik tidak me.me.nuhi prinsip ke.adilan dan 

ke.te.rbukaan dalam transaksi e.konomi. 

Ke.se.njangan ini me.nunjukkan bahwa te.rdapat pe.rbe.daan me.ndasar 

antara te.ori fikih muamalah de.ngan praktik e.konomi digital konte.mpore.r. Di 

satu sisi, Islam me.ne.kankan ke.adilan, transparansi, dan ridha dalam se.mua 

be.ntuk transaksi. Di sisi lain, e.kosiste.m platform digital se.pe.rti YouTube., 

TikTok, dan Instagram me.mungkinkan munculnya praktik mone.tisasi yang 

be.rsifat instan, masif, dan minim kontrak formal.12 

Manusia me.miliki ke.be.basan untuk be.rusaha me.ndapatkan dan 

me.nge.mbangkan harta, salah satu jalannya yakni me.lalui ke.giatan upah 

                                                             

11 Ha .kim, D. A.. (2021). Lisensi Krea .tivita.s Bersa.ma. (Crea.tive Commons License) Da.la.m 
Perspektif Hukum Indonesia.. Istinba.th: Jurna.l Hukum, 18(2), 216-235. 

12 Ra .chma.d, Y.E., A.sma.ra., M.A.., Purwa.nto, H., Tha.mrin, J.R., Violin, V., A.wa .ng, M.Y., 
Ma .hmud, S.F. a.nd Wibowo, S.E., 2023. Ma.na.jemen Pema.sa.ra.n Digita.l Terkini (Peruba .ha.n Era . 

Ma.na.jemen Pema.sa.ra.n Kea.ra.h Digita.lisa.si). PT. Sonpedia. Publishing Indonesia. . h. 65 
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me.ngupah. Namun ke.giatan upah me.ngupah te.tap harus dilakukan de.ngan 

me.mahami prinsip moralitas, prose.s yang baik, halal dan didasari atas suka 

sama suka se.rta me.matuhi batas-batas yang te.lah dite.ntukan ole.h Allah 

de.ngan firman-firman-Nya dalam Al-Qur8an se.bagaimana yang te.rdapat 

dalam Q.S. An-Nisa (4): 29. 

  VFP? O/ P7' P.R. PH VNQGP. VHP' ٰ灓 _䑎لR' RF R7'P.VF'R. VGQGPFVNP. VGQGPF' PN VGP' ' ٰ灓VNQFQGV'P. P䑎ل ' VNQF PG'ٰ PFVN R6_F' ' PG̀NP 'ٰ灓Nٰ

' OGVN R/ P7 VGQGR. PH'PG P ' 'ಕ闛 _HR' × VGQGP7QGVFPه ٰ灓VNQFQ. VFP. P䑎ل PH × VGQGVF R G O8' PرP. 

<Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu me.makan harta 
se.samamu de.ngan cara yang batil (tidak be.nar), ke.cuali be.rupa 
pe.rniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 
me.mbunuh dirimu. Se.sungguhnya Allah adalah Maha Pe.nyayang 
ke.padamu=. (Q.S. An-Nisa [4]: 29)13 

Ayat di atas me.ne.rangkan bahwa Allah SWT me.me.rintahkan ke.pada 

kita untuk me.ndapatkan harta de.ngan jalan yang hak (be.nar), dan me.nge.lola 

harta se.suai de.ngan ke.ridhaan Allah SWT. Kita dilarang untuk saling 

me.makan dan me.mpe.role.h harta yang kita pe.rlukan dalam hidup de.ngan 

jalan yang batil, yaitu jalan yang tidak be.nar yang tidak se.suai de.ngan 

tuntunan syariat se.rta diikuti de.ngan dasar suka sama suka atau saling ridha 

dan tidak bole.h me.rugikan salah satu pihak. 

Dibalik pote.nsi pe.nghasilan yang me.njanjikan, muncul be.rbagai 

pe.rtanyaan dan pe.rde.batan te.rkait aspe.k e.tika dan hukum dari praktek 

mone.tisasi konte.n me.lalui konte.n re.aksi, te.rutama dalam konte.ks hukum 

e.konomi syariah. Bagi umat Muslim yang be.rpartisipasi dalam e.konomi 

                                                             

13 Kementrian Agama RI , Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 
2011), h. 122 
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digital se.bagai pe.mbuat konte.n atau YouTube.r, pe.nting untuk me.mastikan 

bahwa praktik mone.tisasi me .re.ka se.jalan de.ngan prinsip-prinsip syariah.14 

Salah satu isu yang muncul te.rkait de.ngan konte.n kre.ator re.aksi 

adalah munculnya ke.tidak se.nangan me.ngingat syste.m re.action yang 

me.mbuat konte.n dari vide.o konte.n kre.ator lainnya. Hal ini me.ndorong 

pe.ntingnya pe.ne.litian untuk me.ngaji ulang status hukum re.action conte.nt 

dalam pe.rspe.ktif fikih muamalah, agar te.rcipta panduan yang tidak hanya 

se.suai syariat, te.tapi juga adaptif te.rhadap pe.rke.mbangan zaman. 

Hasil dari pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan panduan 

praktis bagi konte.n kre.ator yang ingin me.manfaatkan konte.n orang lain 

se.bagai sumbe.r pe.nghasilan, se.kaligus me.njaga ke.patuhan te.rhadap prinsip-

prinsip syariah. Le.bih lanjut, pe.ne.litian ini juga be.rtujuan untuk be.rkontribusi 

pada diskusi akade.mis te.ntang pe.rke.mbangan fiqih muamalah dalam 

me.nghadapi tantangan e.radigital, se.rta me.mbe.rikan masukan bagi 

pe.nge.mbangan re.gulasi dan standar syariah dalam industri e.konomi kre.atif 

digital. 

De.ngan me.mahami aspe.k-aspe.k syariah dari pe.nghasilan vide.o 

konte.n kre.ator reaksi, diharapkan para konte.n kre.ator dapat me.mbuat 

ke.putusan yang le.bih informasi te.ntang partisipasi me.re.ka dalam e.konomi 

digital, se.me.ntara platform se.pe.rti YouTube., dapat me.mpe.rtimbangkan 

pe.nge.mbangan fitur atau ke.bijakan yang le.bih akomodatif te.rhadap 

                                                             

14 Muha.ma.d Fa.sya . Nur A.rba.ien a.nd Elis Nurha.sa.na.h, <A.na.lisis Progra.m Monetisa.si 
Youtube Menurut Hukum Ekonomi Sya .ria.h,= A.l-Mua.ma.la.t: Jurna.l Ekonomi Sya.ria.h 10, no. 1 
(2023): 51–64. 
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pe.nge.mbangan hak cipta pada vide.o di platform Youtube., Tiktok, maupun 

Instagram.  

Pada akhirnya, pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.ndorong 

pe.rke.mbangan e.konomi digital yang tidak hanya inovatif dan produktif, te.tapi 

juga se.jalan de.ngan nilai-nilai e.tika dan spiritualitas Islam. 

Be.rdasarkan hal te.rse.but maka pe.nulis sangat te.rtarik untuk 

me.lakukan pe.ne.litian me.lalui skripsi de.ngan judul “Praktek Monetisasi 

Melalui Platform Digital Oleh Konten Kreator Reaction Youtube 

Perspektif Fiqih Muamalah’’ 

B. Batasan Masalah 

Agar pe.ne.litian ini le.bih te.rarah, maka pe.rlu diadakan pe.mbatasan 

masalah yang akan dite.liti. Pe.ne.litian ini difokuskan pada Pe.rfe.ktif Fiqih 

Muamalah Te.rhadap Prakte.k Mone.tisasi me.lalui platform Digital Ole .h 

Konte.n Kre.ator Re.action. 

 
C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pe.ne.litian adalah: 

1. Bagaimana me.kanisme . praktek Mone.tisasi me.lalui platform digital 

te.rhadap konte.n kre.ator re.action? 

2. Bagaimana pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah dalam me.nilai ke.pe.milikan karya 

digital dan hak e.konomi atas konte.n re.action? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be.rdasarkan rumusan masalah dan latar be.lakang di atas maka se.cara 

umum me.mpunyai tujuan dan ke.gunaan dalam pe.nulisan skripsi ini antara 

lain: 

1. Tujuan pe.ne .litian ini adalah: 

a. Untuk me.nge.tahui me.kanisme . praktek mone.tisasi me.lalui platform 

digital te.rhadap konte.n kre.ator re.action. 

b. Untuk me.nge.tahui pe.rspe.ktif fiqih muamalah te.rhadap Prakte.k 

Mone.tisasi me.lalui platform Digital Ole .h Konte.n Kre.ator Re.action. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Manfaat Te.oritis. 

Pe.ne.litian ini diharapkan akan me .mpe.rkaya mate.ri kajian 

atas khazanah ilmu pe .nge.tahuan dalam hukum islam yang be .rkaitan 

de.ngan bidang muamalah khususnya pada prakte .k mone.tisasi. 

b. Manfaat Praktis. 

1) Bagi penulis, menjadi bahan masukan agar dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian. 

2) Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan 

perkuliahan program SI Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan 

Hukum Ekonomi Syari9ah Muamalah pada Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

Ke.rangka Te.oritis adalah upaya untuk me.ngide.ntifikasi te.ori, konse.p-

konse.p, asas-asas, dan lain-lain yang akan digunakan se.bagai landasan untuk 

me.mbahas pe.rmasalahan pe.ne.litian. Be.rikut be.be.rapa te.ori yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini: 

1. Akad 

a. Pengertian Akad 

Akad me.rupakan bidang kajian hukum e.konomi Islam atau 

muamalah. Menurut bahasa akad be.rasal dari bahasa arab, al-8aqd, yang 

be.rarti <me.ngikat, me.nyambung atau me.nghubungkan.=15 Se.cara 

te.rminologi hukum Islam, akad me.miliki be.be.rapa de.finisi, namun 

se.cara prinsip dapat dikate.gorikan dalam dua be.ntuk, yaitu:  

1) Me.nurut pasal 262 Mursyid l-Haairan ila Ma9rifah Ahwal al-Insan, 

bahwa akad me.rupakan pe.rte.muan gaib yang diajukan ole.h salah 

satu pihak de.ngan kabul dari pihak lain yang me.nimbulkan akibat 

hukum pada obje.k akad. 

                                                             

15A.hma.d A.bu Fa.th, a.l-Mu9a.ma.la.t fi a.l-Sya.ri9a.h a.l-Isla.miyya.h wa. a.l-Qa.wa.nin a.l-

Misriyya.h (Ka.iro: 8Isa. a .l-Ba.bi a.l-Ha .la.bi, 1947), h. 139.   
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2) Me.nurut Syamsul Anwar, akad adalah pe.rte.muan ijab dan kabul 

se.bagai pe.rnyataan ke.he.ndak dua pihak atau le.bih untuk 

me.lahirkan suatu akibat hukum pada obje.knya. 

b. Dasar Hukum Akad  

Dasar hukum di lakukannya akad dalam Al-Qur9an adalah Q.S 

Al-Maidah (5): 1. 

 ' PG _䑎لR' RG'P?VFP V䑎ل' Q/ PGVN RGP. VGQGPF V._F R/Q' ×R/ VNQFQ?VF'R. ' VNQG VHP' ' ٰ灓VNQF PG'ٰ PFVN R6_F' ' PG̀NP 'ٰ灓Nٰ

 VGQ.VFP' PH R/VN _7F' OR F R/ QG PرVNPغ VGQGVNPF P? OFٰV.QN ' PG QGQG V/PN P ಕ闛 _HR' × Gه Qر Q/  Q/VN RرQN  

<Hai orang-orang yang be.riman, pe.nuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang te.rnak, ke.cuali yang akan 
dibacakan ke.padamu. (Yang de.mikian itu) de.ngan tidak 
me.nghalalkan be.rburu ke.tika kamu se.dang me.nge.rjakan 
haji.Se.sungguhnya Allah me.ne.tapkan hukum-hukum me.nurut 
yang dike.he.ndaki-Nya=16 

 
c. Rukun dan Syarat Akad 

1) Rukun Akad 

Se.te.lah dike.tahui bahwa akad me.rupakan suatu pe.rbuatan 

yang se.ngaja dibuat ole.h dua orang atau le.bih be.rdasarkan ke.ridhaan 

masing-masing maka timbul bagi ke.dua be.lah pihak haq dan iltizam 

yang diwujudkan ole.h akad, rukun-rukun ialah se.bagai be.rikut:  

a) Aqid ialah orang yang be.rakad, te.rkadang masing-masing pihak 

te.rdiri dari satu orang te.rkadang te.rdiri dari be.be.rapa orang, 

se.se.orang yang be.rakad te.rhalang orang yang me.miliki haq (aqid 

ashli) dan te.rkadang me.rupakan me.rupakan wakil dari yang 

                                                             

16 Kementrian Agama RI , Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 
2011), h. 113 
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me.miliki hak. Ulama fiqh me.mbe.rikan pe.rsyaratan atau krite.ria 

yang harus dipe.nuhi ole.h aqid,17  antara lain: 

1. Ahliyah, ke.duanya me.miliki ke.cakapan dan ke.patutan untuk 

me.lakukan transaksi. Biasanya me.re.ka akan me.miliki ahliyah 

jika te.lah baligh atau mumayyiz dan be.rakal. Be.rakal disini 

adalah tidak gila se.hingga mampu me.mahami ucapan orang-

orang normal. Se.dangkan mumayyiz disini artinya mampu 

me.mbe.dakan antara baik dan buruk antara yang be.rbahaya dan 

tidak be.rbahaya dan antara me.rugikan dan me.nguntungkan. 

2. Wilayah, wilayah bisa diartikan se.bagai hak dan ke.wanangan 

se.se.orang yang me.ndapatkan le.galisasi syar9i untuk me.lakukan 

transaksi atas suatu obje.k te.rte.ntu. Artinya orang te.rse.but 

me.mang me.rupakan pe.milik asli, wali atau wakil atas suatu 

obje.k transaksi, se.hingga ia me.miliki hak dan otoritas untuk 

me.ntransaksikannya. Dan yang pe.nting, orang yang me.lakukan 

akad harus be.bas dari te.kanan se.hingga mampu me.nge.kspre.sikan 

pilihannya se.cara be.bas. 

2) Ma9qud 8alaih ialah be.nda-be.nda yang diakadkan. 

3) Maudhu9 al aqd ialah tujuan atau maksud pokok me.ngadakan 

akad, be.rbe.da akad, maka be.rbe.dalah tujuan pokok akad. 

4) Sighat al aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah pe.rmulaan pe.nje .lasa 

yang ke.luar yang dari salah se.orang yang be.rakad se.bagai 

                                                             

17Hendi Suhendi, Fiqh Mua.ma.la.h, (Ja.ka.rta.: PT Ra.ja. Gra.findo Persa.da., 2014). h. 54  
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gambaran ke.he.ndaknya dalam me .gadakan akaq, se.dangkan qabul 

pe.rkataan yang ke.luar dari pihak yang be.rakad pula, yang 

diucapkan se.te.lah ijab. Hal-hal yang harus dipe.rhatikan dalam 

sighat al-aqd18 ialah: 

a) Sighat al aqd harus je.las pe.nge.rtiannya. Kata-kata dalam ijab 

qabul harus je.las dan tidak me.miliki banyak pe.nge.rtian. 

b) Harus be.rse.suaian antara ijab dan qabul. Tidak bole.h antara 

yang be.rijab dan yang me.ne.rima be.rbe.da lafadz. 

c) Me.nggambarkan ke.sungguhan, ke.mauan dari pihak-pihak 

yang be.rsangkutan, tidak te.rpaksa dan tidak kare.na diancam 

atau ditakut-takuti ole.h orang lain kare.na dalam tijarah harus 

saling ridha. 

2) Syarat Aqad 

Syarat-syarat umum yang harus dipe.nuhi dalam be.rbagai 

macam akad19 yaitu:  

a) Syarat Pihak yang Berakad. 

1. Berakal (8aqil) 

2. Baligh (dewasa) 

3. Tidak dipaksa (ikhtiyār) 

4. Memiliki kewenangan terhadap objek akad (malik / wakil) 

b) Syarat Shighah (Ijab Qabul) 

1. Jelas dan tidak mengandung kebingungan 

                                                             

18Soha.ri Sa.ha.ri, Fiqih Mua.ma.la.t, (Bogor: Gha.lia. Indonesia., 2011), h. 43  

19Hendi Suhendi, Fiqh Mua.ma.la.h, (Ja.ka.rta. : PT Ra .ja. Gra.findo, 2005) h. 44  
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2. Berurutan dalam satu majelis (tanpa jeda lama) 

3. Menunjukkan persetujuan tanpa keraguan 

c) Syarat Objek Akad 

1. Halal menurut syariat (bukan babi, khamr, dll) 

2. Bermanfaat secara syar8i 

3. Diketahui dengan jelas oleh kedua pihak (tidak majhūl) 

4. Dimiliki atau dikuasai secara sah oleh yang menjual 

5. Dapat diserahterimakan (maqdūr 8ala taslīmih) 

d) Syarat Khusus Tergantung Jenis Akad 

1. Nikah: harus ada wali dan dua saksi 

2. Sewa (ijarah): harus jelas waktu dan manfaatnya 

3. Jual beli salam: pembayaran tunai, barang ditunda 

c. Be.rakhirnya Akad 

Be.rakhirnya Akad Akad be.rakhir di se.babkan ole .h be.be.rapa 

hal, di antaranya se.bagai be.rikut20 : 

1) Be.rakhirnya masa be.rlaku akad te.rse.but, apabila akad te.rse.but 

tidak me.mpunyai te.nggang waktu. 

2) Dibatalkan ole.h pihak-pihak yang be.rakad, apabila akad te.rseb.ut 

sifatnya tidak me.ngikat. 

3) Dalam akad sifatnya me.ngikat, suatu akad dapat dianggap 

be.rakhir jika : 

                                                             

20A.bdul Ra.hma.n Gha.za.ly, Fiqh Mua.ma.la.t, (Ja.ka.rta. : Kenca.na., 2010), h. 51.  
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a) Jual be.li yang di lakukan fasad, se.pe.rti te.rdapat unsur-unsur 

tipuan salah satu rukun atau syaratnya tidak te.rpe.nuhi, 

b) Be.rlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat, 

c) Akad te.rse.but tidak di lakukan ole.h salah satu pihak se.cara 

se.mpurna, 

d) Salah satu pihak yang me.lakukan akad me.ninggal dunia. 

2. Ijarah 

a. Pengertian Ijarah 

Me.nurut Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunah, ijarah be.rasal dari 

kata al-ajru (upah) yang be.rarti al-iwadh (ganti/kompe.nsasi). Me.nurut 

pe.nge.rtian syara9 ijarah be.rarti akad pe.mindahan hak guna dari barang 

atau jasa yang diikuti de.ngan pe.mbayaran upah atau biaya se.wa tanpa 

dise.rtai de.ngan pe.rpindahan hak milik.21 

Ulama hanafiyah be.rpe.ndapat ijarah adalah akad atau suatu 

ke.manfaatan de.ngan pe.ngganti. Se.dangkan ulama Syafi9iyah 

be.rpe.ndapat bahwa ijarah adalah akad atas suatu ke.manfaatan yang 

me.ngandung maksud te.rte.ntu dan mubah, se.rta me.ne.rima pe.ngganti 

atau ke.bole.han de.ngan pe.ngganti te.rte.ntu. Adapun ulama Malikiyyah 

dan Hanabilah me.nyatakan bahwa ijarah adalah me.njadikan milik suatu 

ke.manfaatan yang mubah dalam waktu te.rte.ntu de.ngan pe.ngganti.22  

                                                             

21Sri Nurha .ya .ti da.n Wa .sila.h, A.kunta.nsi Sya.ria.h di Indonesia . Edisi 3, Ja.ka.rta.: Sa.lemba. 
Empa.t, 2013, h. 228.  

22Ra .chma.t Sya .fi9i, Fiqh Mua.ma.la.h, Ba .ndung: CV Pusta.ka. Setia., 2001, h. 121-122.   
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Me.nurut fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 te.ntang 

pe.mbiayaan Ijarah, Ijarah adalah akad pe.mindahan hak guna (manfaat) 

atas suatu barang atau jasa dalam waktu te.rte.ntu me.lalui pe.mbayaran 

se.wa/upah, tanpa diikuti de.ngan pe.mindahan ke.pe.milikan barang itu 

se.ndiri. De.ngan de.mikian akad ijarah tidak ada pe.rubahan ke.pe.milikan, 

te.tapi hanya pe.rpindahan hak guna saja dari yang me.nye.wakan pada 

pe.nye.wa.23 

De.finisi fiqh Al-ijarah dise.but pe.mindahan hak guna (manfaat) 

atas suatu barang atau jasa dalam waktu te.rte.ntu me.lalui pe.mbayaran 

se.wa/upah, tanpa diikuti de.ngan pe.mindahan ke.pe.milikan barang itu 

se.ndiri.24 

Dari be.be.rapa pe.nge.rtian te.rse.but dapat ditarik pe.nge.rtian 

bahwa Ijarah adalah suatu je.nis pe.rikatan atau pe.rjanjian yang be.rtujuan 

me.ngambil manfaat suatu be.nda yang dite.rima dari orang lain de.ngan 

jalan me.mbayar upah se.suai de.ngan pe.rjanjian dan ke.re.laan ke.dua 

be.lah pihak de.ngan rukun dan syarat yang te.lah dite.ntukan. 

De.ngan de.mikian Ijarah itu adalah suatu be.ntuk muamalah 

yang me.libatkan dua be.lah pihak, yaitu pe.nye.wa se.bagai orang yang 

me.mbe.rikan barang yang dapat dimanfaatkan ke.pada si pe.nye.wa untuk 

diambil manfaatnya de.ngan pe.nggantian atau tukaran yang te.lah 

                                                             

23Fa .twa . DSN NO.09/DSN-MUI/IV/2000 Tenta.ng Pembia.ya .a .n Ija.ra.h. Liha.t da.la.m 
Himpuna.n Fa.twa. DSN untuk Lemba .ga. Keua.nga.n Sya .ria.h, Edisi Perta.ma., DSN-MUI, BI, 2001, h. 
55.  

24Muha.mma.d, Model-model a.ka.d pembia.ya.a.n di ba.nk sya.ria.h, Yogya .ka.rta.: UUI Press, 
2009, h. 124.  
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dite.ntukan ole.h syara9 tanpa diakhiri de.ngan ke.pe.milikan. Ada dua 

je.nis Ijarah dalam hukum islam : 

1) Ijarah yang be.rhubungan de.ngan se.wa jasa, yaitu me.mpe.ke.rjakan 

jasa se.se.orang de.ngan upah se.bagai imbalan jasa yang dise.wa. 

2) Ijarah yang be.rhubungan de.ngan se.wa asse.t atau prope.rti, yaitu 

me.mindahkan hak untuk me.makai dari asse.t te.rte.ntu ke.pada orang 

lain de.ngan imbalan biaya se.wa.25 

b. Landasan Hukum Ijarah 

Dasar hukum atau landasan hukum ijarah adalah Al-Qur9an, 

Al-Hadits, dan Ijma9. Dasar hukum ijarah dari Al-Qur9an adalah QS. 

At-Tal�q (65): 6 dan QS. Al-Qashash (28): 26. 

1) Al-Qur9an 

a) QS. At-Tal�q (65): 6 

 VF R G VGQ.VFPGP7 QثVN P/ VF RG _FQG VNQF RG V7P' ' VNQFR N P6Q.RF _FQG VH7̀'ۤ P6Q. P䑎ل PH VGQG R/ V.H̀

 َ丫_FQGPF VG P/ PFV?P6PN Oه. P/ _F RGVNPF P? ' VNQFRGVFP 'PG OF VG P/ R.FٰHQ' _FQG VHR' PH ×_F RGVNPF P?

 َ丫OG VH QرV? PGR. VGQGPFVNP. ' VH Qر RGP.V' PH َ丫_FQG P7 VN Q.Q ' _FQG VNQ.'ٰPG VGQGPF PFV? P6 V7P' VHR'PG

 Q. VرP7'P?P. VHR' PH ×Oٰر VخQ ' ٰ灓  GPF Q? R6 VرQ.P7PG VG  

<Te.mpatkanlah me.re.ka (para ist .ri) di mana kamu 
be.rte.mpat tinggal me.nurut ke.mampuanmu dan janganlah 
kamu me.nyusahkan me.re.ka untuk me.nye .mpitkan (hati) 
me.re.ka. dan jika me.re.ka (iste.ri-iste.ri yang sudah ditalaq) 
itu se.dang hamil, Maka be.rikanlah ke.pada me.re.ka 
nafkahnya hingga me.re.ka be.rsalin, ke.mudian jika 

                                                             

25A.sca.ra., A.ka.d Da.n Produk Ba.nk Sya.ria.h, Ja.ka.rta.: PT Ra.ja. Gra.findo Persa.da., 2008, h. 
99.  
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me.re.ka me.nyusui (anak-anak)mu untukmu Maka 
be.rikanlah ke.pada me.re.ka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (se.gala se.suatu) 
de.ngan baik; dan jika kamu me.ne.mui ke.sulitan Maka 
pe.re.mpuan lain bole.h me.nyusukan (anak itu) 
untuknya.=26 

 
b) QS. Al-Qashash (9): 26. 

 P̀ RNPF VF' P0 Vر P.V'P. V7' RF PG PرVN Pخ _HR'Ö QG Vر R.V'P. V7' R.P.P 'ٰ灓Nٰ ' PGQGى/ٰ V/R' V.PF'PF

 QFVN RGP V䑎ل' 

<Salah se.orang dari ke.dua (wanita) itu be.rkata: "Ya 
bapakku ambillah ia se.bagai orang yang be.ke.rja (pada 
kita), kare.na Se.sungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk be.ke.rja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipe.rcaya."27 

  
2) Al-Hadits 

1. Hadis Riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi be.rsabda: 

 QGQF PرP? _G R.PN VHP' PFV.PF QG Pر V.P' PرN R.P䐣ل' 'NQط V?P' 
<Be.rikanlah upah pe.ke.rja se.be.lum ke.ringatnya ke.ring=.28 

2. Hadis  riwayat Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa9id 

al Khuduri, Nabi s.a.w be.rsabda: 

 QG Pر V.P' QG VGRFV?QNVFPG ' OرVN R.P' Pر P.V'P. V7' RF PG 
<Barang siapa me.mpe.ke.rjakan pe.ke.rja, be.ritahukanlah 

upahnya=.29 

                                                             

26 Kementrian Agama RI , Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 
2011), h. 799. 

27 Kementrian Agama RI , Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 
2011), h. 388. 

28 Ibn M�ja.h, Suna.n Ibn Māja.h, Kit�b a .l-Ruhūn, Ha.dis No. 2443; disa.hihka.n oleh a.l-
A.lb�nī da.la.m ~a.ḥīḥ Suna.n Ibn Māja.h, No. 2443. 
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3) Ijma9 

Me.nge.nai disyari9atkannya ijarah, se.mua Ulama be.rse.pakat, 

tidak ada se.orang ulama pun yang me.mbantah ke.se.pakatan ijma9 ini, 

se.kalipun ada be.be.rapa orang diantara me.re.ka yang be.rbe.da 

pe.ndapat dalam tataran te.knisnya. 

Pakar-pakar ke.ilmuan dan ce.nde.kiawan se.panjang se.jarah 

di se.luruh ne.ge.ri te.lah se.pakat akan le.gitimasi ijarah. Dari be.be.rapa 

nash yang ada, kiranya dapat dipahami bahwa ijarah itu disyari'atkan 

dalam Islam, kare.na pada dasarnya manusia se.nantiasa te.rbe.ntur 

pada ke.te.rbatasan dan ke.kurangan. Ole.h kare.na itu, manusia antara 

yang satu de.ngan yang lain se.lalu te.rikat dan saling me.mbutuhkan. 

Ijarah (se.wa me.nye.wa) me.rupakan salah satu aplikasi 

ke.te.rbatasan yang dibutuhkan manusia dalam ke.hidupan 

be.rmasyarakat. Bila dilihat uraian diatas, rasanya mustahil manusia 

bisa be.rke.cukupan hidup tanpa be.rijarah de.ngan manusia. Ole .h 

kare.na itu bole.h dikatakan bahwa pada dasarnya ijarah itu adalah 

salah satu be.ntuk aktivitas antara dua pihak atau saling me.ringankan, 

se.rta te.rmasuk salah satu be.ntuk tolong me.nolong yang diajarkan 

agama.30 

                                                                                                                                                                       

29 A.l-Ba.yha.qī, Suna.n a.l-Kubrā, (Beirut: D�r a.l-Fikr, 1414 H), Juz 6, hlm. 120; 8A.bd a.l-
Ra .zz�q, a.l-Mu�a.nna.f, No. 14641. 

30 Qa.ma.rul Huda., Fiqh Mua.ma.la.h, Yogya .ka.rta.: Sukses Offset, 2011, h. 79.   
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3. Fiqih Muamalah 

Fiqih Muamalah te.rdiri dari dua kata yaitu, Fiqih dan Muamalah, 

fiqih me.rupakan be.ntuk kata be.nda dari kata faqaha yang be.rarti  

me.mpe.lajari se.suatu, faqaha me.rupakan be.ntuk kata ke.rja yang 

me.me.rlukan ke.ikhlasan se.se.orang agar dapat me.mahami atau me.ndalami 

se.suatu, tak he.ran jika kata fiqih digunakan se.tidaknya dalam 19 ayat yang 

se.muanya be.rbe.ntuk kata ke.rja.31 Se.bagaimana dalam Q.S. At- Taubah (9) 

122. 

 R FQG VF RG PرPGPF P䑎ل VNPFPG ×O/_G'ۤ PG ' VH QرRG VFPNRF PH VNQF RG Vؤ QGVF' PH'PG ' PG PH  /PG ٕ啐ى'ۤ P7 VGQGVF R G O/PF VرRG

 PH VH Q7P6 V/PN VG QG_FP?PF VG RGVNPFR' ' ٰ灓VNQ? P. P7 'P0R' VG QG PG VNPF ' VH Q7 R6VFQNRF PH RFVN R /F' ORG ' VNQG_FPGP.PN RF 

Tidak se.patutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pe.rgi 
se.muanya (ke. me.dan pe.rang). Me.ngapa tidak pe.rgi dari tiap-tiap 
golongan di antara me.re.ka be.be.rapa orang untuk me.mpe.rdalam 
pe.nge.tahuan me.re.ka te.ntang agama dan untuk me.mbe.ri 
pe.ringatan ke.pada kaumnya apabila me.re.ka te.lah ke.mbali 
ke.padanya, supaya me.re.ka itu dapat me.njaga dirinya.=32 

 
4. Monetisasi 

Mone.tisasi adalah prose.s me.ngubah ase.t atau aktivitas me.njadi 

sumbe.r pe.ndapatan.33 Dalam konte.ks digital, mone.tisasi me.rujuk pada 

upaya me.nghasilkan pe.ndapatan me.lalui platform online ., se.pe.rti me.dia 

sosial, blog, atau situs we.b. Be.be.rapa me.tode. umum mone.tisasi me.liputi 

                                                             

31 Isma.il Pa.ne et a.l., Fiqh Mu9a.ma.la.h Kontemporer (Ya.ya .sa.n Penerbit Muha.mma.d Za.ini, 
2022). h. 1. 

32 Kementrian Agama RI , Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia, 
2011), h. 736. 

33 Inda.h Puspitorini, <Monetisa.si Media. Sosia.l Di Tiktok,= Remik: Riset Da.n E-Jurna.l 

Ma.na.jemen Informa.tika. Komputer 6, no. 4 (2022): 1035–40. 
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pe.nayangan iklan, pe.ne.rimaan sponsor, pe.njualan produk atau layanan, 

dan program afiliasi. 

Misalnya, pada platform YouTube., kre.ator konte.n dapat 

me.mone.tisasi vide.o me.re.ka de.ngan me.nampilkan iklan me.lalui program 

Google. AdSe.nse.. Untuk be.rgabung dalam program ini, kre.ator harus 

me.me.nuhi syarat te.rte.ntu, se.pe.rti me.miliki jumlah pe.nayangan dan 

pe.langgan minimum. Se.te.lah me.me.nuhi syarat, kre.ator dapat me.mpe.role.h 

pe.ndapatan be.rdasarkan jumlah tayangan atau inte.raksi iklan pada vide.o 

me.re.ka.  

Se.lain itu, platform me.dia sosial se.pe.rti TikTok dan Instagram 

juga me.nawarkan pe.luang mone.tisasi bagi pe.nggunanya. Pe.ngguna dapat 

me.nghasilkan pe.ndapatan me.lalui ke.mitraan de.ngan me.re.k, pe.njualan 

produk, atau fitur khusus yang dise.diakan platform untuk kre.ator. Namun, 

pe.nting untuk dicatat bahwa platform ini juga me.ngumpulkan data 

pe.ngguna untuk me.narge.tkan iklan dan kampanye . pe.masaran.  

Dalam dunia jurnalistik, mode.l mone.tisasi juga dite.rapkan de.ngan 

me.nge.mas pe.san kome.rsial me.njadi konte.n yang me.narik. Misalnya, 

VICE . Indone.sia me.nggunakan mode.l mone.tisasi de.ngan me.mbuat konte.n 

yang me.ngandung pe.san kome.rsial, yang dikate.gorikan se.bagai "funde.d 

mode.ls" di mana pe.ndapatan dipe.role.h dari pihak ke.tiga atau pe.ngiklan.  

De.ngan me.mahami konse.p dan me.tode. mone.tisasi, individu dan 

organisasi dapat me.manfaatkan platform digital se.cara e.fe.ktif untuk 
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me.nghasilkan pe.ndapatan, sambil te.tap me.mpe.rhatikan e.tika dan re.gulasi 

yang be.rlaku. 

5. Konten Kreator 

Pe.nge.rtian konte.n se.cara bahasa adalah isi, kandungan atau 

muatan, Adapun dalam Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia adalah suatu 

informasi yang te.rse.dia me.lalui me.dia atau produk e.le.ktronik. Se.dangkan 

konte.n me.dia me.rupakan be.rbagai be.ntuk konte.n atau isi dalam se.buah 

me.dia di dunia te.knologi yang ada pada saat ini se.pe.rti blog, wiki, forum, 

gambar digital, vide.o, file. audio, iklan hingga be.rbagai be.ntuk konte.n 

me.dia lainnya yang te.rbe.ntuk me.lalui buatan dari para pe.ngguna siste.m 

atau layanan online . yang se.ring kali dilakukan le.wat se.buah situs me.dia 

online..34  

Se.dangkan pe.nge.rtian konte.n kre.ator se.cara istilah adalah 

se.se.orang yang me.mbuat konte.n yaitu orang yang me.lahirkan, 

me.nciptakan, atau me.mproduksi be.rbagai mate.ri konte.n be.rupa tulisan, 

gambar, suara (audio), atau vide.o,35 atau bisa juga diartikan se.buah 

ke.giatan yang me.nye .barkan informasi ke.dalam be.ntuk gambar, vide.o dan 

tulisan atau dapat dise.but se.bagai se.buah konte.n, ke.mudian konte.n 

te.rse.but dise.barkan me.lalui platform dan salah satunya adalah Youtube..  

                                                             

34 Shyfa. Yostiroh a.nd Ra.chma.d Risqy Kurnia.wa.n, <Skema. Bisnis Konten Krea.tor Da.la.m 

Tinja.ua.n Fiqih Isla.m,= 2023. 
35 <Pengertia.n Konten, Content Krea.tor, da .n Jenis-Jenisnya . | Romeltea . Media.,= dia.kses 8 

Ma .ret 2025, https://www.romeltea .media..com/2021/11/pengertia.n-konten-content-krea.tor-
da.n.html. 
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Se.orang konte.n kre.ator me.me.rlukan ke.te.rampilan se.suai de.ngan 

konte.n yang dibuatnya: contohnya se.pe.rti me.nulis (writing skill), be.rbicara 

(spe.aking skill), fotografi, vide.ografi, e.diting audio/vide.o, de.sain grafis 

dan lain se.bagainya.36 

6. Platform 

Platform adalah fondasi atau lingkungan yang me.mungkinkan 

pe.rangkat lunak dijalankan atau dike.mbangkan.37 Dalam konte.ks te.knologi 

informasi, platform dapat be.rupa pe.rangkat ke.ras (hardware.), siste.m 

ope.rasi, atau ke.rangka ke.rja pe.rangkat lunak yang me.nye.diakan 

infrastruktur bagi aplikasi untuk be.rope.rasi. Misalnya, se.buah kompute.r 

de.ngan siste.m ope.rasi Windows atau Linux be.rfungsi se.bagai platform 

bagi be.rbagai aplikasi yang dirancang untuk be.rjalan di atasnya. 

Se.lain itu, te.rdapat juga platform digital yang be.rpe.ran se.bagai 

infrastruktur online. be.rbasis pe.rangkat lunak yang me.mfasilitasi inte.raksi 

dan transaksi antara pe.ngguna.38 Contohnya te.rmasuk me.sin pe.ncari, pasar 

digital, dan komunitas online . yang me.mungkinkan pe.ngguna be.rbagi 

informasi, me.lakukan transaksi, atau be.rkolaborasi dalam pe.mbuatan 

konte.n.  

Se.lain itu, buku ajar "Infrastruktur Te.knologi Informasi" juga 

dapat me.njadi sumbe.r tambahan untuk me.mahami le .bih dalam te.ntang 

                                                             

36 <Pengertia.n Konten, Content Crea.tor, da.n Jenis-Jenisnya . | Romeltea . Media..= 

37 Yostiroh a.nd Kurnia.wa .n, <Skema. Bisnis Konten Krea.tor Da.la.m Tinja.ua.n Fiqih Isla.m.= 

38 Zuna.n Setia.wa.n et a.l., Buku A .ja.r Digita.l Ma.rketing (PT. Sonpedia . Publishing 
Indonesia., 2023). 
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infrastruktur te.knologi informasi dan kompone.n-kompone.nnya, te.rmasuk 

platform pe.rangkat ke.ras dan te.knologi te.rbaru.39 

De.ngan me.mahami konse.p platform, kita dapat le.bih 

me.ngapre.siasi bagaimana be.rbagai aplikasi dan layanan digital be.rope.rasi 

se.rta be.rinte.raksi dalam e.kosiste.m te.knologi informasi yang komple .ks. 

7. Video Reaction  

Vide.o re.aksi adalah je.nis vide.o di mana se.se.orang atau 

se.ke.lompok orang me.nampilkan re.aksi me.re.ka te.rhadap suatu konte.n, 

se.pe.rti film, acara te.le .visi, vide.o musik, atau be.rita.40 Dalam vide.o ini, 

biasanya ditampilkan cuplikan konte.n yang ditonton be.rsamaan de.ngan 

e.kspre.si dan kome.ntar dari pe.nonton te.rse.but. Fe.nome.na ini popule.r di 

platform se.pe.rti YouTube. dan TikTok, di mana pe.nonton dapat me.lihat 

tanggapan spontan atau analisis dari individu te.rhadap be.rbagai je.nis 

me.dia. 

Se.jarah vide.o re.aksi dapat dite.lusuri ke.mbali ke. acara te.le.visi 

Je.pang pada tahun 1980-an, di mana se.le.briti ditampilkan be.re.aksi 

te.rhadap be.rbagai klip vide.o. Format ini ke.mudian be.re.volusi dan me.njadi 

popule.r di inte.rne.t pada pe.rte.ngahan 2000-an. Salah satu contoh awal yang 

viral adalah vide.o anak-anak yang be.re.aksi te.rhadap "Scary Maze. Game." 

pada tahun 2006. Se.jak saat itu, vide.o re.aksi te.lah be.rke.mbang me.ncakup 

                                                             

39 Zul Fa.dli et a.l., Penga.nta.r Sistem Informa.si Ma.na.jemen (Ya .ya .sa.n Tri Eduka.si Ilmia.h, 
2024). h. 4 

40 La.thifa .h Edib, Menja.di Krea.tor Konten Di Era. Digita.l (DIVA. press, 2021). h. 7 
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be.rbagai topik, te.rmasuk traile.r film, e.pisode. acara te.le.visi, dan vide.o 

musik. 

Dalam konte.ks musik, vide.o re.aksi se.ring me.nampilkan individu 

yang me.nde.ngarkan lagu atau me.nonton vide.o musik untuk pe.rtama 

kalinya, ke.mudian me.mbe.rikan tanggapan me.re.ka.41 Be.be.rapa vide.o 

re.aksi musik me.njadi viral dan bahkan me.mpe.ngaruhi popularitas lagu 

te.rse.but. Misalnya, re.aksi te.rhadap lagu "In the. Air Tonight" ole.h Phil 

Collins me.nye.babkan lagu te.rse.but naik ke.mbali ke. tangga lagu iTune.s 

se.te.lah be.be.rapa de.kade. dirilis. 

Namun, vide.o re.aksi juga me.nimbulkan pe.rde.batan me.nge.nai hak 

cipta dan pe.nggunaan wajar (fair use.). Be.be.rapa pe.mbuat konte.n 

me.nghadapi masalah hukum te.rkait pe.nggunaan mate.ri be.rhak cipta dalam 

vide.o re.aksi me.re.ka. Pe.rtanyaan te.ntang kapan vide.o re.aksi dianggap 

se.bagai pe.nggunaan wajar atau pe.langgaran hak cipta masih me.njadi topik 

diskusi dan de.bat. 

De.ngan me.mahami konse.p dan se.jarah vide.o re.aksi, kita dapat 

me.lihat bagaimana format ini te.lah be.rke.mbang dan me.mpe.ngaruhi cara 

orang be.rinte.raksi de.ngan me.dia di e.ra digital. 

 
B. Penelitian Terdahulu 

Dalam kajian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini: 

                                                             

41 Hellen Chou Pra.ta.ma., Cyber Sma.rt Pa.renting: Kia.t Sukses Mengha.da.pi Da.n 

Menga.suh Genera.si Digita.l (Visi Press, 2012). h. 37 
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1. Jurnal <Mone.tasi YouTube. Pe.rspe.ktif Fikih Muamalah" ole.h Muhamad 

Takhim, Ahmad Ifan Fadila, dan Maskudim,  dari Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Walisongo Se.marang. Ke.tiganya me.rupakan akade.misi dan pe.ne.liti aktif dalam 

bidang Hukum E.konomi Syariah dan E.konomi Digital Islam. Me.re.ka me.nulis 

be.rsama dalam jurnal <Mone.tasi YouTube. Pe.rspe.ktif Fikih Muamalah= yang 

dite.rbitkan pada 2023 di Jurnal E.konomi Syariah Te.ori dan Te.rapan (JE.STT).42 

Karya me.re.ka banyak me.nyoroti pe.rke.mbangan e.konomi digital dan urge.nsi 

pe.nye.suaian fikih te.rhadap praktik muamalah konte.mpore.r. Pe.ne.litian ini 

me.mbahas me.kanisme. mone.tisasi YouTube. me.lalui program YouTube . 

Partne.r Program dan me.nganalisisnya dari pe.rspe.ktif fikih muamalah. 

Pe.nulis me.nyoroti pe.ntingnya ke.se.pakatan antara kre.ator dan platform 

se.rta ke.patuhan te.rhadap pe.doman komunitas YouTube. untuk me.mastikan 

pe.ndapatan yang dipe.role.h se.suai de.ngan prinsip syariah. 

2. Skripsi "Konte.n Kre.atif YouTube. se.bagai Sumbe.r Pe.nghasilan dalam 

Pe.rspe.ktif E .konomi Islam" ole.h Naili Sasifiyah dari Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Maulana Malik Ibrahim Malang.43 Naili Sasifiyah adalah pe.ne.liti pe.mula yang 

me.nyusun skripsi me.nge.nai konte.n kre.atif YouTube. se.bagai be.ntuk pe.nghasilan 

halal dalam pe.rspe.ktif Islam. Ia be.rfokus pada pe.luang e.konomi baru dalam 

dunia digital bagi ge.ne.rasi muda Muslim, se.mbari te.tap me.njunjung prinsip 

syariah. Pe.ne.litian ini me.ngkaji bagaimana konte.n kre.atif di YouTube . 

dapat me.njadi sumbe.r pe.nghasilan dan me.nganalisisnya dari pe.rspe.ktif 

e.konomi Islam. Pe.nulis me.nyoroti bahwa pe.ralihan ke. digital dapat 

                                                             

42 Muha.ma.d Ta.khim, A.hma.d Ifa .n Fa.dila ., da.n Ma.skudi, <Moneta.si YouTube Perspektif 
Fikih Mua.ma.la.h,= Jurna.l Ekonomi Sya.ria.h Teori da.n Tera.pa.n, Vol. 10, No. 7 (2023): 1473–1485. 

43 Na.ili Sa.sifiya .h, Konten Krea.tif YouTube seba.ga.i Sumber Pengha.sila.n da.la.m Perspektif 

Ekonomi Isla.m (Skripsi, Universita.s Isla.m Negeri Ma.ula.na. Ma .lik Ibra.him Ma.la.ng, 2022). 
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me.njadi solusi alte.rnatif untuk me.ncapai pe.rtumbuhan e.konomi baru, 

namun te.tap harus se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariah.  

3. Skripsi "Mone.tisasi YouTube. dalam Pe.rspe.ktif Hukum E .konomi Syariah 

(Studi Kasus pada BATS CHANNE .L Tulungagung)" ole.h Kukuh Re.zki 

Pratama dari Institut Agama Islam Ne.ge.ri (IAIN) Tulungagung.44 Kukuh 

me.ne.liti kasus nyata mone.tisasi YouTube. pada channe.l lokal BATS CHANNE.L 

de.ngan pe.nde.katan fikih muamalah. Ia te.rtarik pada bagaimana akad dan praktik 

e.konomi digital dipraktikkan dalam ke.hidupan se.hari-hari masyarakat Muslim di 

dae.rah. Pe.ne.litian ini me.nganalisis praktik mone.tisasi YouTube. dari sudut 

pandang hukum e.konomi syariah, de.ngan fokus pada akad yang digunakan dan 

ke.patuhan te.rhadap prinsip-prinsip syariah. 

4. Skripsi "Analisis Hukum E .konomi Syariah te.rhadap Siste.m Mone.tisasi 

ole.h Conte.nt Cre.ator pada Aplikasi Face.book Profe.sional" ole.h Sindi 

Kartika dari Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Rade.n Intan Lampung program studi 

Hukum E.konomi Syariah. Sindi me.ne.liti siste.m mone.tisasi di Face.book 

Profe.sional, khususnya dari pe.rspe.ktif hukum syariah. Fokus pe.ne.litiannya 

me.nunjukkan pe.rhatian te.rhadap isu konte.mpore.r digital dan bagaimana e.konomi 

platform dapat dikaji dari sudut pandang fikih. Pe.ne.litian ini me.nge.valuasi siste.m 

mone.tisasi di platform Face.book Profe.sional dan me.nganalisisnya be.rdasarkan 

hukum e.konomi syariah, de.ngan tujuan me.mahami se.jauh mana praktik te.rse.but 

se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariah. 

5. Skripsi <Analisis Hukum E.konomi Syariah te.rhadap Praktik Mone.tisasi Akun 

YouTube. (Studi Kasus Channe.l Ngaji Bare.ng Gus Baha')= ole.h Ulfa Siti 

                                                             

44 Kukuh Rezki Pra.ta.ma., Monetisa.si YouTube da.la.m Perspektif Hukum Ekonomi Sya.ria.h 

(Studi Ka.sus pa.da. BA.TS CHA.NNEL Tulunga.gung) (Skripsi, Institut A.ga.ma. Isla.m Negeri (IA.IN) 
Tulunga.gung, 2022). 
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Mahasiswi IAIN Ke.diri.45 Pe.ne.litian ini me.mbahas bagaimana mone.tisasi me.lalui 

platform YouTube. ditinjau dari pe.rspe.ktif Hukum E.konomi Syariah. Fokus 

utamanya adalah akad dan ke.halalan pe.ndapatan dari adse.nse. yang  asilnya 

adalah Mone.tisasi dibole.hkan se.lama konte.nnya halal, tidak me.ngandung unsur 

maksiat, dan dilakukan de.ngan akad yang sah. 

Dari hasil penelitian di atas, semua permasalahan yang di bahas 

berfokus terhadap monetisasi melalui konten YouTube. Namun se.panjang 

be.lum ada yang me.ne.liti te.ntang Prakte.k Mone.tisasi Me.lalui Platform Digital 

Ole.h Konte.n Kre.ator Re.action Youtube Pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah, kare.na 

itu dilakukan pe.ne.litian ini. 

                                                             

45 Siti Ulfa .h, A.na.lisis Hukum Ekonomi Sya.ria.h terha.da.p Pra.ktik Monetisa.si A.kun 

YouTube, Skripsi, IA.IN Kediri, 2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Me.tode. pe.ne.litian pada dasarnya me.rupakan cara ilmiah untuk 

me.ndapatkan data de.ngan tujuan dan ke.gunaan te.rte.ntu. Be.rdasarkan hal 

te.rse.but te.rdapat e.mpat kunci yang harus dipe.rhatikan yaitu je.nis pe .ne.litian, 

data, tujuan dan ke.gunaan.46 

Je.nis pe.ne.litian ini adalah (fie.ld re.se.arch) yakni Pe.ne.litian yang 

me.ngadakan pe.ngamatan te.ntang suatu fe.nome.na yang te.rjadi.47 Pe.nde.katan 

kualitatif, yaitu prose.dur pe.ne.litian yang me.nghasilkan data-data yang 

be.rsifat de.skriptif dalam be.ntuk kata-kata te.rtulis atau lisan dari orang-orang 

dan pe.rilaku yang diamati48 

B. Pendekatan Penelitian  

Pe.nde.katan pe.ne.litian me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif artinya 

pe.ne.litian yang be.rlandaskan pada filsafat postpositivisme ., digunakan untuk 

me.ne.liti pada kondisi obje.k yang alamiah, dimana pe.ne.liti adalah se.bagai 

instrume.n kunci, te.knik pe.ngumpulan data dilakukan se.cara triagulasi 

(gabungan), analisis data be.rsifat induktif/kualitatif, dan hasil pe.ne.litian 

kualitatif le.bih me .ne.kankan makna dari pada ge.ne.ralisai. 49 Me.tode. kualitatif 

                                                             

46Sugiono, Metode Penelitia.n Kua.ntita.tif Kua.lita.tif da.n R&D (Ba .ndung: A.lfa .beta., 2009), 
h. 2 

47 Ha .di Sutrisno, Metode Resea.rch (Yogya .ka.rta.: Universita.s Ga .ja.h Ma.da., 2002), h. 142 

48 Sugiono, op. Cit., h. 292. 

49 Ibid.  h. 9 
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digunakan untuk me.ndapatkan data yang se .be.narnya, data yang me.ngandung 

makna. Makna adalah data yang se.be.narnya, data yang pasti me.rupakan suatu 

nilai di balik data yang tampak. Te.rkait de.ngan tujuan pe.ne.litian ini, pe.ne.liti 

ingin me.nge.tahui Prakte.k Mone.tisasi Me.lalui Platform Digital Ole.h Konte.n 

Kre.ator Re.action Pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah, dan faktor-faktor yang 

me.mpe.ngaruhi Prakte.k Mone.tisasi Me.lalui Platform Digital Ole.h Konte.n 

Kre.ator Re.action Pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah, se.rta Pe.rspe.ktif Fiqih 

Muamalah te.rhadap Prakte.k Mone.tisasi Me.lalui Platform Digital Ole.h 

Konte.n Kre.ator Re.action Pe.rfe.ktif Fiqih Muamalah.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian adalah te.mpat di mana  pe.ne.liti me.lakukan 

pe.ne.litian dan me.ngumpulkan data dari informe.n ataupun obje.k pe.ne.litian  

yang dite.liti. Adapun lokasi pe.ne.litiannya adalah Kecamatan Binawidya, 

Kota Pekanbaru. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje.k Pe.ne.litian 

Adapun subje.k dari pe.ne.litian ini adalah YouTube.r konten 

kreator reaksi. 

2. Obje.k Pe.ne.litian 

Yang me.njadi obje.k pe.ne.litian adalah Prakte.k Mone.tisasi Me.lalui 

Platform Digital Ole.h Konte.n Kre.ator Re.action Pe.rfe.ktif Fiqih Muamalah. 
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E. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

tetapi oleh Spradley dinamakan <social situation= atau situasi sosial yang 

terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 

(activity) yang berintekasi secara sinergis.50  Situasi sosial ini bisa dikatakan 

sebagai objek penelitian.  

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 

dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari.   

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 

tetapi sebagai narasumber, partisipan, informan. Dan Sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis. 

Dalam penelitian ini,  peneliti mengambil 5 informan youtuber 

reaksi. Dalam menetapkan informan menggunakan teknik Total Sampling 

yaitu semua informan diambil dalam penelitian ini peneliti mengambil 

sebanyak 5 orang informan. 

 

 

 

 

                                                             

50
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), Cet. Ke-22, h. 15 
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F. Sumber Data 

1. Data Prime.r  

Data prime.r adalah data yang dipe.role.h langsung dari sumbe.rnya 

yaitu orang yang diwawancarai yang se.lanjutnya dise.but informan.51 

Sumbe.r data (informasi) yang dimaksud be.rasal dari hasil wawancara 6 

orang Konte.n kre.ator re.action. 

2. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r adalah data yang te.lah te.se.dia dalam be.ntuk 

dokume.n-dokume.n re.smi, buku-buku yang be.rhubungan de.ngan obje.k 

pe.ne.litian dan hasil pe.ne.litian dalam be.ntuk laporan, skripsi, te.sis dan 

pe.raturan pe.rundang-undangan.52 

3. Data Tersier 

Data tersier adalah bahan-bahan materi penjelasan terhadap data 

primer dan sekunder yang ada. Adapun data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Jurnal dan internet. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me.mpe.role.h data yang akurat, re.le.van, dan dapat 

dipe.rtanggungjawabkan maka dilakukan te.knik pe.ngumpulan data se.bagai 

be.rikut: 

 

 

                                                             

51 Jona.tha.n Sa.rwono, Metodologi Penelitia.n Kua.ntita.tif da .n kua.lita.tif, (Yogya .ka .rta.: 
Gra.ha. Ilmu 2006), cet, ke-1, h.123 

52 Sa.ifudin A.zwa.r, Metode Penelitia.n, (Yogya .ka.rta.: Pusta.ka. pela .ja.r 1998), cet ke-1, h. 92 



33 

 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu prose.s pe.ngumpulan data dimana pe.ne.liti 

me.ngadakan tanya jawab pe.rcakapan de.ngan informan yang te.lah 

dite.ntukan. Pe.ne.liti me.lakukan wawancara ke.pada Konte.n Kre.ator 

re.action.53 

2. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan yaitu penulis mengambil data-data yang 

bersumber dari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokume.ntasi yaitu suatu me.tode. untuk me.ndapatkan data de.ngan 

me.ne.laah pe.ninggalan te.rtulis te.rutama be.rupa arsip-arsip dan te.rmasuk 

juga buku-buku te.ntang pe.ndapat, atau hukum-hukum yang be.rhubungan 

de.ngan pe.rmasalahan pe.ne.litian.54 

Dokume.n dapat be.rbe.ntuk dokume.n public atau dokume.n pribadi. 

Dokume.n yang digunakan dalam me.ndukung data pe.ne.litian ini be.rasal 

dari dokume.n yang ada di konte.n kre.ator re.ction. 

H. Metode Analisa Data 

Analisa data adalah pe.nafsiran pe.ne.litian te.rhadap data dan 

pe.me.cahan masalah yang akan diolah. Adapun te.knik yang pe.nulis gunakan 

                                                             

53 Susia.di, Metodologi Penelitia.n, (Ba.nda.r La.mpung: Pusa.t penelitia.n da.n Penerbita.n 
LP2M Institut A.ga.ma. Isla.m Negeri Ra.den Inta.n La.mpung, 2015), h. 115 

54 Dudung A.bdura.hma.n, Penga.nta.r Metode Penelitia.n, (Yogya .ka.rta.: Kurnia. Ka.la.m 
Semesta ., 2003), h. 57 
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dalam me.nganalisis data adalah te.knik analisis de.skriptif kualitatif yaitu 

pe.ne.litian yang me.ngungkapkan se.rta me.nggambarkan ke.jadian-ke.jadian, 

fe.nome.na-fe.nome.na, data-data yang te.rjadi di lapangan be.rupa kata-kata atau 

tulisan dari manusia se.bagaimana adanya se.suai de.ngan ke.nyataan yang ada 

dimana pe.ne.litian dilakukan.55 Dari data yang te.rkumpul maka langkah 

se.lanjutnya pe.nyusun be.rusaha me.ngklarifikasi untuk dianalisis supaya 

me.nghasilkan ke.simpulan. 

I. Metode Penulisan 

Se.te.lah data-data te.rkumpul, se.lanjutnya pe.nulis me.nyusun data 

te.rse.but de.ngan me.nggunakan me.tode. se.bagai be.rikut: 

1. De.duktif yaitu me.nge.mukakan data-data yang be.rsifat umum yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti ke.mudian dianalisa dan ditarik 

ke.simpulan yang be.rsifat khusus. 

2. De.skriptif, yaitu catatan te.ntang apa yang se.sungguhnya se.dang diamati, 

yang be.nar-be.nar te.rjadi me.nurut apa yang dilihat, dide.ngar dan diamati 

de.ngan alat inde.ra pe.ne.liti.56 

                                                             

55 Sudirma.n Denim, Menja.di Peneliti Kua.lita.tif, (Ja.ka.rta.: Pusta .ka. Setia., 2002), h. 41. 

56Tohrim, Metode Penelitia.n Kua.lita.tif Da.la.m Pendidika.n da.n Bimbinga.n Konseling: 

Pendeka.ta.n Pra.ktis Untuk Peneliti Pemula. da.n Dilengka .pi denga.n Contoh Tra .nskip Ha.sil 

Wa.wa.nca.ra. Seta. Model Penya.jia.n Da.ta., (Ja.ka.rta.: Ra .ja.wa.li Pers, 2013). h. 68 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan dan pe.mbahasan 

dalam bab se.be.lumnya me.nge.nai praktik mone.tisasi konte.n kre.ator re.action 

di platform digital se.rta tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap ke.pe.milikan karya 

digital dan hak e.konomi atas konte.n re.action, maka dapat disimpulkan 

be.be.rapa poin pe.nting se.bagai be.rikut: 

1. Praktik mone.tisasi yang dilakukan ole.h konte.n kre.ator re.action di 

platform digital se.pe.rti YouTube., TikTok, dan lainnya, melalui, 

Pe.ndapatan iklan (AdSe.nse.), dimana kre.ator me.mpe.role.h bagi hasil dari 

iklan yang ditayangkan pada vide.o me.re.ka. Siste.m bagi hasil Conte.nt ID, 

yaitu siste.m otomatis yang dite.rapkan ole.h YouTube. untuk me.nde.te.ksi 

pe.nggunaan konte.n be.rhak cipta dan me.mbagi pe.ndapatan antara pe.milik 

asli dan kre.ator re.action apabila me.me.nuhi ke.te.ntuan transformasi. 

Sponsorship dan afiliasi, di mana kre.ator be.ke.rja sama de.ngan pihak 

ke.tiga untuk me.nampilkan produk, jasa, atau tautan afiliasi dalam 

konte.nnya Donasi dan me.mbe.rship, se.bagai alte.rnatif mone.tisasi 

be.rbasis dukungan dari komunitas pe.nonton me.lalui fitur se.pe.rti Supe.r 

Chat, Patre.on, atau langganan channe.l e.ksklusif. Namun de.mikian, tidak 

se.mua konte.n re.action se.cara otomatis dapat dimone.tisasi. Hal ini 

dise.babkan ole.h ke.be.radaan hak cipta yang me.le.kat pada konte.n asli 

yang ditampilkan dalam vide.o re.action. Jika vide.o re.action dianggap 
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hanya me .nyalin tanpa me.mbe.rikan nilai tambah, maka siste.m digital 

se.pe.rti Conte.nt ID akan me.mbatasi atau me.mblokir mone.tisasinya. Ole .h 

kare.na itu, se.orang kre.ator re.action harus me.miliki kre.ativitas, ke.pe.kaan 

e.tis, dan ke.mampuan untuk me.ntransformasi konte.n, yakni de.ngan 

me.nambahkan kome.ntar kritis, narasi analitik, atau e.kspre.si pe.rsonal 

yang me.mbuat vide.o te.rse.but me.njadi karya baru (de.rivative. work). 

Pe.ngalaman kre.ator me.nunjukkan bahwa transformasi konte.n me.njadi 

kunci untuk me.mpe.role.h izin mone.tisasi yang sah, baik se.cara hukum 

positif maupun se.cara e.tika dan hukum Islam. 

2. Dalam ke.rangka Fiqih Muamalah, ke.pe.milikan te.rhadap karya digital 

se.pe.rti vide.o, musik, gambar, atau be.ntuk e.kspre.si lainnya yang 

dihasilkan me.lalui prose.s inte.le.ktual dan kre.atif, diakui se.bagai hak 

e.konomi yang sah dan wajib dihormati. Hak cipta dan hak e.konomi atas 

karya digital me .rupakan bagian dari al-huquq al-maliyah, yakni hak-hak 

non-fisik yang me.ngandung nilai manfaat dan bisa dipe.rjual be.likan atau 

dimone.tisasi. Dalam pandangan para ulama konte.mpore.r, hak ke.kayaan 

inte.le.ktual me.miliki status hukum yang sama de.ngan ke.pe.milikan atas 

harta fisik. Fiqih juga me.mbe.rikan ruang pe.mbole.han apabila te.rdapat 

nilai tambah (ziyadatul manfa9ah) dan transformasi dalam konte .n 

te.rse.but. Dalam hal ini, konte.n re.action yang dise.rtai de.ngan analisis, 

e.dukasi, hiburan, dan kome.ntar yang me.nambah substansi vide.o asli, 

dapat dikate.gorikan se.bagai karya baru. Hal ini juga se.jalan de.ngan 

prinsip maslahah mursalah, istihsan, dan 8urf, yaitu ke.biasaan sah yang 
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diakui dalam masyarakat digital masa kini. De.ngan de.mikian, konte.n 

re.action yang disajikan se.cara e.tis dan kre.atif dapat me.njadi be.ntuk 

usaha halal di e.ra digital, se.kaligus me.nce.rminkan pe.ne.rapan nilai-nilai 

Fiqih Muamalah dalam dinamika industri konte.n mode.rn. 

B. Saran 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian se.rta ke.simpulan yang te.lah diuraikan 

se.be.lumnya, pe.nulis me.rasa pe.rlu me.mbe.rikan se.jumlah saran konstruktif 

yang ditujukan ke.pada be.rbagai pihak yang be.rke.pe.ntingan, guna me.njamin 

praktik mone.tisasi konte.n re.action di e.ra digital be.rlangsung se.cara le.gal, 

e.tis, dan se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariat Islam. Saran ini me.liputi aspe.k 

praktis, e.dukatif, hingga akade.mik, se.bagai be.rikut: 

1. Bagi Para Konte.n Kre.ator Me.ningkatkan lite.rasi hukum digital, te.rutama 

te.rkait de.ngan ke.te.ntuan hak cipta (copyright), fair use., dan ke.bijakan 

mone.tisasi di masing-masing platform. Pe.mahaman yang baik akan 

hukum positif akan me.nce.gah me.re.ka dari tindakan pe.langgaran yang 

dapat be.rujung pada pe.mblokiran konte.n atau bahkan tuntutan hukum. 

2. Bagi Platform Digital (se.pe.rti YouTube., TikTok, dll.) Se.bagai fasilitator 

utama dalam prose.s mone.tisasi, platform digital me.miliki tanggung 

jawab be.sar untuk me.nciptakan e.kosiste.m yang se.hat dan adil. 

Me.nye.diakan panduan yang le.bih je.las dan mudah dipahami me.nge.nai 

ke.bijakan mone.tisasi, te.rmasuk batasan pe.nggunaan konte.n be.rhak cipta, 

pe.nje.lasan te.ntang Conte.nt ID, dan cara ke.rja siste.m bagi hasil. E .dukasi 
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ini se.baiknya disampaikan dalam be.rbagai bahasa dan dise.suaikan 

de.ngan konte.ks budaya dan hukum lokal. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana cara anda memonetisasi melalui konten reaction? 

2. Apakah Anda menggunakan izin dari pemilik konten asli sebelum 

melakukan reaction? 

3. Bagaimana Anda memonetisasi channel YouTube Anda? (adsense, 

sponsor, donasi, dsb.) 

4. Bagaimana sistem pembagian hasil (jika ada) antara Anda dengan 

pemilik konten asli? 

5. Apakah Anda pernah mendapatkan teguran/hukum dari YouTube atau 

pemilik konten terkait video reaction? 

6. Dalam pandangan Anda, apakah konten reaction yang dimonetisasi 

bisa dianggap sah secara syariah? 

7. Bagaimana sebaiknya konten kreator reaction menjaga prinsip halal 

dalam bermuamalah digital? 

8. Apakah konten reaction layak untuk dialakukan pada zaman sekarang? 
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